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HIaWA AMARAH YA NU semakin bei 
kobar lagi setelah mendengar ucapan ini, 
dengan penuh amarah dia membentak: 

'Enyah kau dari sini! 

Sebuah tendangan kilat langsung diarsli; 
kan keperut Liong ji, serangan terssbutdl 
lancarkan sangat kuat dan dahsya dida 
lam anggapannya dalam sekali serangan a 
ja Gak Sin liong tentu akan terpental se^ 

perti sebuah bola karet. 

Siapa tahu perhitungannya sama sekal 
melesat, baru saja* tendangan itu lanca 
kan’ tiba tiba Sin Liong merendahkan 
buhnya sambil menyambut datang 4 







d fl -'gan kemudian dengan tehnik meta' 
t> nasa memanfaatkan tenaga, dia 
bub Ya Nu lebih kemuka. ot h 

Akibat dari betotan ini. Ya Nu m en - 
kei ilangan keseimbangan badannya seh^' 
ga tak ampun lagi tubuhnya segera teri* 1 
bab kearah depan J Ie ® 


Ok Sin liong yang jeli dan panda , sudah 

bai t'" tentu tak mau menyian akan ke 

seronan itu lagi; begitu meliha y a Na 

sodah roboh, ia segera menerjang icedepan 

P bl h * lis melancarkan sebuah ndanp 
on pula. 

D juukk. !’ 

k ,T“° d “r” “"«<•« bersaraog te.afc 

k r. d« ZJab darah 6 "" ” enjerit te! ' 

- *• r— etika 1 


Gak Si, inno „ uauan curi. 

‘sambil e a ( ,tgera bertepuk i 
awa tergelatc . 


angannya 


^ <i<a tak iai n . f^ckaya; 


‘ «orang ge» 

= t,k berguna. 

Dia racoibaiU K ^ 

din bi3an siap me 



; °gunduf 


Mendadak te a desingan an" : n tajam 
eriyambar tiba dari belakang tsb 






^eoyusul kemudian tampak oesoso :[ g 
a0 manu ia melayang melewati aus kepa a 
oya dan turun tepat dihadapannya 

Ketika Gak Sin liong mencoba untuk m-ng 
amati orang itu, ternyata dia adalah lc oa 
dari Tiang pek sam sat, si Makhluk berekcr 
sembilan Li Gi. 

Sebagaimana diketahui, si makhluk berke 
pala sembilan Li Gi sudah pernah mer^u 
kan kekalahan secara tragis di tangan Gak 
Sin liong itulah sebabnya beeiiu mengha 
dang dihadapannya. tanpa mengucapkan u 
patah katapua dia mengayunkan kepalannya 
menghantam tubuh bocah tersebut 

Biarpun Gak Sin liong belum cukup ber 
penga 1 mau, bagaimanapun juf d suda 
tf.id k oleh seorang guru kenamaan, ia a®"* 
sekali tidak gugup atau pun panik eD A n 
dapi datangnya ancaman, sambil li S 
badannya menghindarkan dir . sc 
ova sambil tertawa cekikikan 





'Hey, apakah kaupun kepingin mam 
Mabluk berkepala sembilan Li q; PUS ‘’ 
sekali tidak mengucapkan sepatab ka'ta* 01 ® 
secara beruntun dia melancark in kemh U p 
dua buah serangan, tapi semuanya berhad 
dihindari Gak Sin liong secara mudah i 
aia keiamaan Gak Sin liong yang masih mu 
a dan berdarah panas habis iuga kesabaraS 
nya. 

-r ket !, ka dia se ngaja membuka per - 
tatanan sendu, »,„i memancang na ,„ k 

ya seiangan dari Li Gi 

aa«,7r, l . nya ” ,Sib U Gi haru ‘ berakhir 
\l selama ini dia nta 

mimpi p „ n dja t ' “® P elcsan ’ »* 

*alau seorang bocah aiu"' “'“y 3 ”* 11 » 
bau tetek pur; bi lk yaiJ g masih ber- 

raencati kemenangan eD8ambil rea iko untuk 

Begitu melihat n 

terbuka. dia !an ; a P er£ ^anan bocah itu 
Mh kurang berpengala^”* 1 ^ lawannya m s 
ar membuka titit v ? ScbiD Sg a tanpa 

*ira ng Va 1C t r han SCDdi - 

SlD dcn.an “ ,Ma rae *8gem 

am mencuri hati- Us ’ h »rimau- 



"Serangan yang bagus!’ bentak O&u Sin 
lio®8 keras keras. 

Dengan cekatan dia mundur kebrlakan* 
sambil miringkan tubuhnya, menyusul ke 
tnudian sepasang tangannya mencengkeram 
lengan Li Gi erat erat dan mearbetotnya 
kemuka. 

Lalu dengan manfaatkan posisi badan a 
wan yang terhuyung kemuka, sebuah tenda 
ngan kilat langsung ditujukan kelambung 
musuh. 

Tiba-tiba saja terdengar Li Gi menge 
rang kesakitan, lambungnya pecah terkena 
tendangan yang menggeledek itu sehingga 
ususnya berhamburan keluar, tentu saja tu 
buhnya ikut roboh terkapar keatas tanah. 

Penampilan Gak Sin liong yan® ceme 
lang dan be<hasil merontokan dua orang ja 
go lawan secara beruntun, segera diss*mf ut 
kawanan jago dari golongan lurus dengtu 
tepuk sorak yang gegap gempit* 

Mimpi pun Kun lun indah tak Kenyang’ 
kalau bocah cilik itu memiliki k P a ® 8 5 
silat sedemikian hebatnya dia tne.s^a m 




dc 'l di samping gelisah, cepat cepat g e ru 

.ya kepada ketua perkumpulan Tiang ciau 
pang dari Hoang hoo yang bernama Kang 
Hong siang itu : 

Saudara Kang. lebih baik kau saja yang 
turun arena, biiamana perlu bunuh saja ke 
parat itu ! 


Kang Hong s i ans menyahut dan pelan p 
an menuju ke arena siapa tahu paJa saa 
'; Ulah l' ma,8ikat sakti bermata tungga 
^g anghui sudah memburu lebih dul. 

balrkTetn^^e Ka ” 8 H ° ng SiaD1 

“ ,. 1 ke tem P«t semula. 

»«n m "mkat n L S k a trbe SekaU ^ k6naI di 

oia sedang dibuat t * tUagg * 1 ' tap 

maklumlah bagi SPnro 0 eh P ert arungai 
beruntun sanggup m» 118 bocah yang secan 

7” «» ..«« «r», „ 

de kata kata. tU tak terlukiskai 

Oleh sebab it u i a 

Dak8h mu 8«hny a kal/L Peduli s i£ 

runlaw.nny, ad s * bahkan kendat 

" tal akan — 



cambil bertolak pinggang dan mata roclo 
to t sebera serunya : 

Hey, apakah kaupun sudah bosan hidup?’ 
Malaikat sakti bermata tunggal Ciong- 
Eng bui sama sekali tidak menggubris di 
tatapnya bocah itu dengan wajah dingin tapi 
seriuj, Kemudian setibanya di depan Sio 
liong sepasang tangannya segera dipentang 
lebar lebar untuk mencengkeram tubuh bo 
cah tersebut. 

Sepuluh gulung desingan angin tajam yg 
berhawa dingin dan menusuk tulang segera 
menyambar kedepan dengan kecepatan luar 
biasa . . 

Tapi Gak Sin Liong, adalah seorang bocah 
yang tak takut terhadap langit maupun ba 
mi dia menurggu sa pai kesepuluh jari ta 
ngan lawan tiba didepan mata kemudian se 
pasang telapak tangannya baru di rangkap 
menjadi satu dan di angkat keatas. menyu 
sul kemudian lengannya di re tangkan u® 
tuk menangkis kedua lengan C oog Eng bui 
bukan begitu saja menyusul gerak mata 





sebuah lengannya dipakai untuk mel}^ 
dada lengan yang lain diayunkan ke 
melancarkan bac kan ke dada mu; uh ^ 

Gerakan itu panjang untuk dic ritak 
tapi cepat bagaikan kilat dalam kenva,/” 
nra. C.ong E„ bui benar beo,- d: , „ , " 
kecoa oleh musuhnya, dia tidak m 
-_au Gak S.n liong bakal mengambil f„ 
dekan tersebut, k e i la sadar keadaan sudah 

B.aaammm . - 

Sambil cieugeertaV 

C.o-g Eng bui s&ffibut s 8 e ' ra “ enafian diri - 
™min akibatnya di>, h » gan terseb ut. 
pa langkah den<>‘- -- fUS muE< ^ u r bebera 




'arubah menjaoi hij au 
Sekali } 8gi berhasn 

'nem.buatGak Sln , io “ Craih kemeE angan 


7^,mamp uaB ya ;; e se ^kinp ercaya de 
d °°gan cepat d ,a m dlmi - , ikiny a 
ciiikn b me ndesat „ - * na m n 

* ' kemudian , t]t ma J“ lebih ke 

Rn la 8i deng n illr P ska n sebuah k 
1 iik ombak S metn bunuh ‘ baeok 

ua fia d' 


S! 


^embara sorot mita tvnzgal Malaikat s«> 
bermata tunggal Ciong Eng hui. dia b.r 
kaok ka k penuh amarah gerakan tubuhnya 
era dirubah, ia sambut serangan lawan 
en g an jurus angin menyapu sisa awan la' 
lu sekejap kemudian dirubah menjadi serang 
an kepalan yang disodokktn kemuka dengan 
( urus menyambut dati jgnya gempuran oa | 
bok. ’ 

Gak Sin Hong seorang bocah bodoh yang 
mudah dipecudangi lawan, dia meski kec.l 
orangnya tapi lincah dan cerdas, akibatnya 
Ciong Eng hki benar benar dibuat bulan bu 
latan oleh lawannya. 

Meski demikian pihak kaum lurus meDgi' 


. gan seaipovnnrr- wa kuti pertarungan tersebut dengan perasaan 

Diruhnh - -- i h p °y°ogan, wajahnya 


yang berdebar juga, terutama sekali Bi hong 
siansu Wan Pek lan, dia benar benar mera 
sa kuatir sekali. 

Mendadak dari arena bergema suara je t 
e sak mm yang memilukan hati segera .-t 
hong siansu memandang kedepan setelah 
mengetahui apa yang terjadi dia baru me S 
hela napas panjang sambil berbisik didalana 
hati 




"Sungguh berbahaya " 

Menyusul kemudian dia baru bertepuk 
agan sambil berseru : a 

Adik Liong sua u prestasi yang ba» 
a*oh kembali, kau barus menung u o 11 j r 
dilain saat." 3 

Sekali lagi Gak Sin liong berbasil men, 
sjar ma aikat sakti bermata tungga Cio ng 

EQghU1 scb,n88a ’erluka parah d*n roboh 
terjengkang diatas tanah- 

ca^itu“d * ef>an *' a ' an yat1 8 dipergtin „„ bo 

•'«. *J»ran Su£lu „ . P °° 61 »<”* 

li». tidak h„ a „ i„ J 0 "* " on e 'd a '«" 

•mara lawan lawannya Se ° ran « P ua dl 

diri berhasil meloloskan 


^etua Tiang ciau 

ra merasakan hatinv» k 308 H n 8 bui s 
«yaksikan malaikat sal.i I 8idik set ^b m 
embali dibikin keok *' ber<aa «* tunjg, 
•™«o sudth be.kemban/”''!” 11 ””- la P 
entu saja dia tak bisa m E ^ enjJdi b egill i 

8D or anr 




fiaka setelah mempersUpkau diri, pelan 
rt » an dia terjun kedalam arena. 

Hui i m tongen Gak Say bwee yang me 
yaksikan putra kesayangannya berhasil me 
agalabkan tiga musufe sekaligus, dalam hati 
kecilnya nun merasa gembira sekali, begitu 
(nelihat Kang Hong Siang tampilkan diri ia 
Kuati! Liong ji terluka, maka segera teriak 


eya • 

"Liong js. ayoh kembali, kali ini harus 
tiba giliran dari enci Thiamul’ 

Mendengar namanya di sebut, Toan itn 
sian segera melompat turun kearena, namua 
sesaat sebelum melangkah keluar dia sem 
pat melirik sekejap kearah Chin Siau. 


Secara kebetulan Chin Siau pun sedang 


memandang kearahnya, maka ketika empat 
mata saling bertemu bagaikan di sambas 
aliran listrik, perasaan kedua orang «n s& 
ma sama merasa nyaman. 


Setibanya 
cu Thia Yong 
kata : 



ditengahi arena, Toan itn s ** n 
segera menjura «am® ® 





KULvDb, 


uanjd 


^Bngcu. sungguh beruntung kita daplTsar 1 ^ 
b* sua p»rta mslnn? ini.' - ln £ 

Kang Hang siang tertawa tergelak • 

-■ biahabaaa .. lebih b^ik nona Tlr 
l8k U8£h b b,:ara, cepat loloskan „ 

dangau.' P® 

T< ”° ’® ,!1T1CU y 0 Pe menghadapi 
d,asan <* a * te * 7 ta ouiab meaibTa 
i'- ; yang ketu membuat nona itu Dai . 
p .»m dumn tidak sungkan sungkan l 8ei 
m * BC “ >ut Pedangnya ia berseru ke 


,U«:” *«• «*•»« «a D g tertawa ,e, 

H*aa,.,;ja3a .hac u- 

1=ae»n i angan koaon. b!Lt° laya0i dirimu 

"« k *» ttrang el * ka ; ^rtpnda di 

wengaataya anak keeii °‘ an * tua yang 
A ' T ’ ftIjh y5r 8 berkobar 

'l"™ «">»kio Hiembara ” t aada Toa " 
» sekali k . . a * P^irnva ■ 

*«• »•« 

“ a ‘“ ««rtindat k,’""” **l*bk«r 


itn 



I c rpiki r ctmitian, ata tegera meinu’ 
, emu a perhatiannya sambil mengawasi 
' w an *anpa bergerak. Uang Hon ag be 
jar benar amat jumawa, dia berdiri seenek 
aya dan berkata sambil tertawa t ng'-ub : 
Silahkan mela icarkan serangan ' 

'Libat pedang! bentak Toan-im siancu 
i-eoiudian sambil menhimpua tenaga dalarr 
■pya kedalam lengan kanaa. 

Lalu dengan jurus walet terbang menge 
jutkan naga secepat kilat dia tusuk tubuh 
Kang Hong siang dengan diiringi desingan 
angin tajam 

Dalam pertarungan yang berlangsung ka 
ini kedua belah pihak sama sama meng 
andalkan kecepatan inasing masing ia uk ' 
ling menyambar, dalam sekejap mata nayang 
a n kepalan dan oahaya pedang telah men^- 
imuti angkasa. 

Kang Hong siang dapat menjadi . etu. 
PSrkumpi I m Tiang ciau pang tentu sa>a mc 
'oiliki kepandaian yang tangguh, bukti ' 
anggup menghadapi serangan pedang * aw ** 
'Dj.'n tangan kruong belak. 






Tak setarj berapa siat keniji atr y 


orang itu su tab bergebnk dua puJu^ 
san lambat laun Kang Hong siang 
tak mampu menahan diri. 


edu 


,0 r u? 

ttllllg 


Kun lu nmdah Siau W ( goan ya» cnejj ya 
sl'^an kejadian ini menjadi geli a 1 


Ulti 

dir ( 

raung 


___ sekal) 

cepat cenat dia ms uariotabkan s* tan 
ka nijiu Stan* Tban agar tampilk a 
untuk berjaga jaga tirhadap sega r 
kinan yang tak diinginkan 

Pelan pelan Setan bermika hijau S ang 
i&an bangkit berdiri . - s 

ke tengah arena * d berjalan enuju 

Hui im tong’u Gik Qo D u 

malu menjadi pemin ^ men,ao « tai 
Penumpu wanita yang ceka 
>*» melib» kejlllao t y ns 

memerintahkan kenm, but dia segera 

*0. Thia c,„ „Cb..p... 
ri pula kearena, eger * tampilkan di 

Sementara itu setan 

Than sudah tiba diienca^ a hijau Sian " 
berpena baja Thia Cuan na> sastra waf 

^ e hadapannya dan b * 8era ®el , m a i 
iUr&: 6rU Sam bil meJ , 


* 


-•Apabila sau'ara : g unyaTeirginan 

t bermain bag timar a kalau kita ber 
uc tu - - « 


jengek 




n main sendiri? ‘ 
persis dengan se’era toayamu 
Siang Than ketus. 

Dari stKunya Sastrawan berpeaa baja me 
ngeluarkan sepasang senjata poan koan pit 
nya maka pertarunga-pun segera bertang 
sung 

Se:an muka hijau memutar goloknya de 
ngan jurus “dewa menunjuk jalan“ mecnba 
cok ketubuh sastrawan berpeaa baja 

Sebagai murid dari Heng see cinjtn, su 
dah belasan tahun lamanya sastrawan ber 
pena aja mendalami ilmu poan koan pit 

nya. boleh dibilang kepandaian tersebut te 
lah dilatihnya mencapai puncak kesempar 
naan, tentu saja ia tak mau unjuk ketetnab 
annya, dengan cepat dia menangkis sambil 
melancarkan serangan balasan. 

Dengan demikian, setan £nukahiJ au ® ,St ® ( 
Thans pun 'idab me npunyai ke 





[agi untuk memperhatikan keadaan a, 

° u d r j 

Kang Hong siang. 

Dua paungan yang sedang bertemp Ur ^ 
arena sama sama melangsungkan pertaru Dg 
mnya dengan amat seru. 

Kini Kang Hong siang sudah berada da 
lam keadaan hanya bisa menangkis tanp a 
berkemampuan melancarkan serangan hal a 
.ian lagi, T an im siarcu yang men ’aksikau 
eluang baik tersebut tentu saja tidek ene 
oyianyiakan kesempatan tersebut dengan 
begitu saja. 

Dia segera xerubah gerakan tubu ryf 

°T?T “7 U " ka " ‘ ea ”8 dengan ju 

ms bintang dan bulan ^ J 

t*Jk menciptakan bertitik caha Un 

*emudlan menusuk tubu „ b ">' »g. 

Jcara ganas. ^ang Hong siang 

Mendadak saja Kang H ,™ • 

■ an 3ekujur badannya ber p ? . Slan 8 merasa 
•nundnr dua langkah kebeiak^ ker6S da0 
Si*P> sangka Jurus , ei ,_ 
i n sia cu iai justru barui'* T °an 

I.jHF untut 


lan^ing lawan begitu nt {™ 


m e 


Hong 


^undur i 8 segera membentak kerai 

* ,a -Lihat serangan 

piteDgah jalan pedangnya berubah juru* 
-«n cerakan bintang bergerak awan be 

jjojjga» c 

ba b” lalu secepat samnaran petir cahaya 

t3 jam itu menyambar kemuka 
Xahu tahu saja terdengar Kang Hong 
siaIl g mengerang kesakitan: 

■ Ad «uh ! ‘ 

Bunga darah segar memercik kemana tna 
n a ketua perkumpulan Tiang ciau pang yg 
sudah cukup lama malang melintang dalam 
dunia persilatan ini mati setetika dengan 
keadaan mengerikan 

Belum habis jerit kesakitan dart Kang 
Hong siang, dari pihak lain terdengar pula 
suara jeritan kesakitan. 

Ketika mendengar suara jeritan tersebut 
Toan im siancu segera merasakan tubuhnya 
bergetar keras, dengan cepat dia berpaling 
d:o berseru kaget 
Aaab, 1 oako! ‘ 

Secepat kilat tubuhnya menerjang k'arah 
arena pertarungan, rupanya sebuab lengan 





d 


oari sastrawan berpena baja telah din 
kutung oleh setan muka hiju Si n g * 
bahkan pada saat itu si setan tn a 
sudah siap rrergavunkan golokn 
me h a b i si nyaw» law-annya. 

Untung saia oan im siancu bertindak ce 
pat dengan mcai kis bacokan g ya ge 
cara keras lawar keras. 

'r-wan b-rpena baja Tbia Sege 

ra iraifaauan ke empatan itu u rrien 
," n din m ^gelinding ke 



u Aai sayang, sayang sekali eor&"* 
Iira0lI, yang begitu cantik sebentar la*, ba 
kehilangan sebuah lengannya paka 


rus 


-r 'inding ke ping 

a Tnva ia berhasil juga meng irkan 

° ancaman oahaya 

Hu - im tdngcu Gak Say b w 
tirda, cepat deogan 


'ee segera ber 


- --««i »»> .: n ” 8b “ e ”r rob 1 ° tnya da - 

eDe ntikan aliran darah 


nyr 


i-'-iiam pada itu Tn> n i 
**" «Usu «■„„ terii","*”™ dan 

P" r 1 yang an.aL -- at dal 


seru. 


se 

p m pertern 


S “ b ! me l irkan SPro . 

*'•" » rtim s,,, an.1,1" 8k * U " serang 

ah peret & c v ft incncac i maki 

' a <lM,h ei 



, tidak patut dikasihani ? 

'penataan dari Siang Tham ini semakin 
„mbangkitkan hawa amarah bagi im siancu 
„ pi jneoggusarkan pula Chia Siau yang se 
dtng duduk menon on. 

Dengan cepat Cbin Siau melompat bangun 
dan minta ijin kepada Hui im tongcu, kem 
dian melompat ketengah arena sambil seru 
nya kepada Tbia Yong , 

’ Nona T ia, kau boleh mengundurkan di 
ri biar aku yang membalaskan dendam un 
tukmu 

Toan im siancu merasa gemb r sekali 
melihat kekasihnya turun tangan, dia sege 
ra melancarkan sebuah baerkan kemudian 
melompat mundur kebelakang 

Melihat bocah perempuan itu mutdur, se 
inua amarah dari setan muka hijau s * ang 
'ham segera dilampiaskan kepada 
iau, teriaknya deng°n gusar 







P'J 


« 


oc.h keparat kau ingin mencar- 
* 1 ^ 


Dengan wajah serius Chin Siau ter 
tergelak sambil sahurnya cep-t : ta ^ 

"Lebih baik tak usah banyak bicara 
Jiu ingin mampus lebih baik pssang { 
tdu baik ba’k untuk kubacok/ 

Anjing sialan! ' teriak setan onika j,- 
jan Siang Tbam pcnub amarah. 

^: 'oknya dengan jurus "Angin p Uyuh 

™ r nggetarkan ombak langsung cr- e m bacok 
ketubuh Chin Siau 1 

>!• r-t’.ad.pi dataigaya ancam* n te, seba 
C' t sm tertawa dan tidak s.ro 
rousuh tn enva m b» r h o 

di t" tulkan t • atar, g» Pedangnya sudah 

■“* «»>11 *>« 

kerahkan nyawamu’" uk. 

* n - etan muka bijau Si» t lba ber£l ' au 
fa <akan pandangan ma*”! nara .baiya me 
•abu tabu tengkuknya \ ° V& men j adi kabur, 

** d8h m °pyetnbur keJu»^ 1 *’ darab segar 
,l dak ampun tubuhnya setei - 60 * 20 derast >y a 

e,era r obnh ter,eng 


. 


seatas tanah den tewas seketika 
mpaknya Chin Siau merasa lega hati 
sesudah berhasil membalaskan sakit ha 
^kekasihnya, tanpa meroperdulikan orang 
ia dia balik kembali ketempat duduknya 
jemui®* 

Sementara itu Toan im siancu telah kem 
tuli pula setelah menengok keadaan luka 
dari kakaknya, melihat mayat Siang Tham 
tergelepar diatas genangan darah ia tahu 
kekasihnya berhasil membunuh orang terse 
bat, batinya benar benar gembira sekali 
Kalau bisa dia ingin segera memeiuknya 
kencang kencang dan memberikan sebuah 
ciuman sebagai perasaan terima kasihnya. 

Ooooh saudara Chin, aku sangat berteri 
ma kasih kepadamu.’ serunya dengan gem 
kira. 

Chin Siau tersenyum, dia merendah dulu 
kemudian baru mengambil tempat duduk. 

Dengan tewasnya setan muka hijau Siang 
Dian. maka peristiwa ini segera bangkitkan 





ah dari si mayat hidup, demifcj aa 

harimau angin hitam Lim Kong s# |,^ 8 

badannya segera gemetar k ras l areua^' 

sarnya ambil memba'ikkan badan di- 6u 

ra menerobos maju ketengah arena sarnb , 

il 


k r.akn. : ; 

Orang she Chin, ayoh tampil kedep aE 
rn'uk menerima kemarian!' j 


Cain Siau *ama sekali tidak m ggubris 
eia duduk di tempat dengan sikap atg ie ‘ 
" 5 !eKali Un P a ambil perduT. sebab da 
haUnya han y a «erdapat seorang usuh 
n* itu 8 dala j Mau bu yong Chin Lan eng 

“Vr; #kal mUShh8t b rdaya 

«paya untuk mencelakai dirinya, 


Itulah sebabnya terbau,, 
tantangan dari hari™ - P . Umpatan dac 
Kod 8. boleh dtbila n g U di aa8in hUam Li “ 

sebagai angin berisi me nganggapny3 

i,41 u saja 
Tentu Sdja Hui | m to ' 

‘ Jkup mengetahui tenro ^ G#k Say bwee 
Siiu tergeout, i a segera ° 8 maksud fa ati Chia 

**- *“»«*“ -k «• 



1.uiK=t ya-* 5 ' 


liKny^ 
s a terice 


i ■' • u n --.n 
seeera t r - np'.l kedai ^os "ba 

^iharirrao au r n t n g . tr ra 

elah 'mengetahui si pa la 




iap seti 


warfl 3 . . , 

m n s i a n siangsu dengan la knya yang 

getoiol tololan lme-uug menghampiri ia 

wannya.. lalu serunya ambil tertawa ceki 


tikan’ 

Kita berdua bar ~rgaul dengan lebih 
akrab agi, tentu saji: Lim ta biap t*.ak 


mei tr-pik bukan? 

Baru selesai aia beiknta t a tiba ri 
arah lain telah berkumandang pula a 

bentakan keras' 

‘nim lote. siiahkan mundu dulu. £ rah 
kan saja setan tua ini kepada' u“ 

Sin sian siangsu segera berpaling» temya 

ta orang itu adalah musuh behuyutanny.: si 
kakek ‘ujuh bisa Kwa Lun. 

Tanpa terasa Sin sian siangsu tertawa r 
bahak bahak; 

“Haaah !,..haaahh . v aaaiih. , iey musuh e 
buyutanku nampaknya sebelum saorang u 
flntara Kita mampus pi.rt»rung J n 





<*iantara kita berdua tak pernah 
£khir, hiiihh biiuhh..,bari ini ' ki 8 a ° b er 
bermain sampai puas ^est 

,uiab b,s * Kwi *■»» <« tawa sertt 


'Setan rudin, Koan jit peng adaI . 

pat untuk tnengtbur mayattttu^ pepu^ " 

b.„„ t bicr. tlhat kampai'; “ 

begitu selesai berkain a ■ a 

eyunka,, kampaknya kedep'an’”^ . 

tnenyapu rata limabukir ,, 5 J " r " 

6 "‘ “»*«•»* membacok ke.r.h b **” 
lanya. earab b ok kep s 

s *n sian s'aimn 

kiran sambil jeritnya*^ ** berteria kesa 
Aduuh mak . besar «• 

Dengan cekatan sekal ^ Ua>Mm * r ' 

J -samping, memang benar 13 menyelina P 
Pergunakan kakek tujuh h Senja,a ya °g * 
,ni «dalab «ebuab kzL l™ * Wan Lu « saat 
in S lagi berat. 8 yan 8 besar’ pan 

Gagal deposn 

-U-J^aa * 

a cok i agi kearab p ing g a ^ askan Sebuah 



siamsu segera merendahkan ba 

C i 0 S K J u —— 

cnibii menyelinap kebeiakang seba 

bU - H U a orang musuh bebuyutan mereka sa 

CSl ";ama bergerak cepat dan jurus serangaj 

^ senngkali ditujukan kebtgian yang noe 

batikan hakekatnya semua ancaman mera 

pakan serangan untuk beradu jiwa 

pada mu'anya Sin sian siangsu masih da 
p8t bergerak santai dan sekehendak hd \ 
sendiri, inalah disertai pula dengan sen. j 
man dan ejekan namun kemudian ia seg.i 
ra terjerumus dalam suatu pertempuian ,, 
amar seru, terpaksa dia mesti menge 1 ^ 
k»n segena-) ilmu simpanannya ratuk bu 
tarung melawan kakek tujuh bisa 

Dengan mengandalkan kampak raksasa¬ 
nya dalam waktu singkat sikakek tujuh 1 
sa telah berhasil menempati posisi diat. 
a-’ygin, dia selalu berada dipihak penyerang 
dan melancarkan serangannya dengan 
kuatan yang luar biasa. i 

Hui ini tongcu Gak Say bwee ysng *® e 
■ trpa*' peristiwa iui diami mesti nongc u 





*er ngat dingin karena menguatir: an 
laE 1 *° sian siangsu. katanva' v° th 

kA.nario Cio., . Ke ®Ud} 



an Jar a Siau yau kay : 

"SaLd ra Wj. spakah kau ingi n me 
untak melemaskan otot ototmu? * Dc ° b a 
uu yau kay segera menggele g * 

Kei. ban sudah berada didera’ ™ 

K w a Un: kanang ■ - eran m a(a 

‘R n t, 1? fflestl ,kut * latir?- 

f, ' L; Aku jus,r “ a.ir t, 
... , "“P* 1 “«“lerii. kaiah . 

1 » iu Perhatikan tidat 

* 6hr:Un lagi KwaLun Sud h ^ 

keo ■ sud d a p akan 


sian siangsu pdalab qp i i . oh 

lcenM naan. begitu berb sil o 

^liannya di engfan mende?ak k jauh 

f * , h memberi hormat dia pun membalik 
se t c 1 , ..." 

ergundurkan diri 



1 '"* i t^ngcu (s.o, 

matanya mengikuti jalan menga,lhkan sorot 
teo *P treoa b( . t J ann >a Pertarungan di 

f SP?ar Sla sia n s,ang.r b ! ,ba tiba sa ^ a ter 
te 1 8 berseru sambil ter 

“'U* f 

J ;; ar; kakfca ^uj!h e bi S r!ei j ? pai daatas da 

» “ 4 '•>»« «J,?.•r*?""*» d. 




fcOl i IftWjjTl r.,- 


3uuah lubang (Se , be ah ' 

b ‘" J,rl »a„„ 

a crn « «1 


Jagung 



badan dan m 
Siapa tahu baru saja berjalan du lanj 
l & b; mendadak terdengar dari para jago d i 
r* golongan lurus berteriak keras B 
'Hati hati dengan belakangmu ” 

Sin'sian siangsu terkejut, ia segera men 
sakan'desingan angin tajam menyambar t 
b» dari elakang, tergopoh gopob dia tneni 
hindar kesamping. 

Siapa tahu gerakan itu toh masih terlan 
bat setengah l&ngkah,kakek tujuh bisa yanj 
1 y e r g p dari belakang dengan 
kimpak raksasanya telah membacok seca.t 
te. Sinsian siangsu yang terbokon 



kanannya bersamea 





. 

n 


an lawan, dia melancarkan p^ia 

rangan kilat, 

Blaammtn !' 

Diiringi suara benturan keras 


seb 




r . 


teri 0 0 


ke 


areT3 a dan «menantang para jago 


l0 lc bertarung. 

' J dasarkan beberapa kali pen rungan 
Diiringi suara benturan keras ti b, „ k ‘TbctlangS^S sebelumnya, bisa disim 
saja terdengar kakek tujuh bisa tnengcrj T * CS a galau taktik bertarung dari Kun lun 


saja ici ucngai laiic*. lujutj Disa menge 
kesakitan; perutnya robek daa isi pernt dCE 
egera berhamburan keluar, tewaslah 
tersebut seketika. ' 

in sian siangsu sendiripun segera ttnil 
dur terhuyung dan roboh keatas tanah d 
rah segar mengucur keluar dengan den,’ 
dari bahu kirinya ditambah pula dia mesti 
nten IgUDakan tenaga kelewat batag d 

serangannya yang terakhir, mak begi u se 

diakhiri detga^Ua’■ ,*J ertaruD 8* n babak ini ' 
Siau yau kay sc ger /” V*® 11 ' ama terlUKa 
^ -ena u ntu ^ ^ " 

:e dang pihak lawanr>„ * S Slan slaDg 

U 7J e iT am Jena#8h SeSe ° rang 

Metelah arenn /i;u. j • 

1CDa dibersihkan «■* 

'sodan Ibm, wanit, seribu '„ h " ^ k<W 


dala 
su. sed 



'ee ci 


h Si u Wt goan sudah kehilangan bobot 
persoalannya yaitu dia selalu mengu 
Z orang lebih dulu untuk terjun ke arena 
, n begitu memberi kesempatan kepada 
Hui im tongcu untuk raengira-ira dulu ke 
uatan lawan sebelum mengutus jago dsn 
pihaknya. 

Demikian pula keadaannya dengan perta 
rungan kali ini setelah Sam yap *oay mo 
dsn ibiis perempuan seribu tahun terjun ke 
arena, Hui im Tongcu segera mempertim 
bangkan dulu kekuatan lawannya, setela 
eu ia baru mengutus sepasang mas us a b 
doh dari bukit Wu san untuk menghadapi 

pertarungan kali ini. 

Berbicara soal kekuatan dan kedudukan 
dari sepasang manusia bodoh bukit Wu ssn 
mi, sudah barang tentu masih jauh di 
kedua orang gembong ibl :* tersebut, biogga 






m 

*< 

* 


sebelum 


rffirufl.an di! a „ fs 
»eti«p orat!" sudsb mendug kala« - Pu : 
koay mo d n iblis rerempuan serih- 01 P 
tentu akan menderita kc .aiahan ° tall u 


Begitu p'eJibat tepasang manu i a 
f n Wu «an yang terjun kearena r 
ind b ^iau Wi gaan menjadi par-'± ^ 
cepar dia memerintahkan si pedan h 
■eta bnn..» Yn Liang gi agar terjuQ l 
dalam a’-ena. 




6 dana b00ga S4tu tu n f J,ei «Pakrn ja 
s ’ pe . «rotan kedua da i partai Tiana 

j fi ® y ** ® 

f° ' gangnya eegeia dilolos&ac dan iunuh 
c ° eo erja 3 g kemuka simb l me'ancarkaa 




Pu i a t 


Taj gi s lu Kbong Sian segera 5 er i 

kepsdaJl sia dan berkata; ,T1 8 

'’Si nenek dan bobab muda . 

d *">«•» l-P. untuk m ; ; r : h 

dd °g gerakan mereVn ™ b ® D 

"diesai membereskan Satn ^ “ SUdah 

ra,abki « mercta k ° ay mo ’ ba 
sama sama." Se cara ber 


o 

1,5,1 ^ n denean juru* "Ssribu lelaki m« 

_ j.g ^8 LJ » 

sl dia tusuk perut lawasnya. 

gjijl Te 

I ps perempuen seribu tabun pun tidak 
bil diacn, bersamaan waktucva dia me- 
jaro*rkan seouata pusulan kearah J1 gi siu 
S lama ini Ji gi siu j»rang sekali oerbicara 
dan suka membungkam diri dijiam seribu ba 
basa, namun kepandhian kilat yang dimiliki 
nva suJah mencapai ke tingkatan yang luar 


busa. 


1 6isi “ ®un g „ca„ tan , 

P °“' ““«"O ■>«...«„» d a , Pata ” U ' a 

1,an mcndekaii iblis la nesuug ber 

to " p * d «e bunga li ^” P ” U !er:b “ 

® * fl tu huruf 


Melibat serangan gabungan dari kedua 
orang lawannya, dia segera mengembangkan 


ilmu gerakan tubuh ya, dalam sekali kelebai 
an saja tahu tahu dia sudah lolos dari arena 
p* rtaru nga n. 

Baiaikan sedang menangkap kelinci liar 
saji, kedua orang tersebut menyerang I*t gl 
tiu dari kiri dan kacan, tapi lawannya begli» 
cekatan dan selalu berbasil mengtindir, maka 






terjadilah adegan saling kejar men*- 
gaikan anak kecil yang sedang ber^afn bj 


ak 


Pc 


Dipihak lain Sara sap koay rr, 0 dan -r 
»i siu pan sudah terlibat dalam “ ,a * 

rsnifiAtin -- . U i l U np- 


- - X 'i I f 

tarungan yang seru, bila berbicara nJ tl 
aaga dalam maka kemampuan y anfi J" ‘ e 
yaP koay mo ” as "> 


Tidak sampai sepuluh eehr*iro„ v 
ekujur badan Sam yan krntv ‘ keait3d ' a n 

«f darah be cucuran ° ® Udah p * 

lahoya dan " 

«« karuan „makin me 

dibuatnya sehingga b l m P an « campmg 

deknya dengan oakaian" tam^a! ^7 ^ 

tkenakr n s, pengemis yj SU,a H »8 

Tay gi siu merupakan a “ yan *ay, 
mashur karena kebij ak , n ° k ° h Si,at yaa £ ter 
hatinya, dia tak pernah Baan dan Abaikan 
flI,pa “’asan yang Kuar men)b unuh orang 
n Tang diberikan beg itu si sa 


“ Tang diberikan k eoa H„ 7 UC8Uu si si 

a . Ce cuku P ffi endatangkai &Wannya sekf 
• ksaan -vnm» . Penderitan- , 


^ csaa tangkan seka 

«Mmb , eSli beb «"derit,,,, „ 

oay mr> tugl S*m 


tn 


yap 


bil tetap bertarung, Tay gi siu Khong 
Jn^gejek sao-bil tertawa: 

VhY tua baIlgka yang t,dai£ 018 T pUS ,ram 

„nnkflh kau belum mau menyerah kalah? 

a iOk« 

lepatlah pulang kerumah untuk belajar be 
)apa tabun lagi, dengan mangandalkan ke 
nsmpuan itu masih jauh dari cukup untuk 
menjagoi dunia persilatan, tidakkah kau ra 
sakan bahwa ku>it mukamu kelewat tebal?' 

Sam yap koay m i merasa amat sakit ha 
ti, begitu menderitanya dia hingga perasa 
nnnya bagaikan diiris iris dengsn pisau ta 
jam, sambil mera. ng penuh amarah teriak 
nya: 

Tolf'l aku menginginkan nyawa anjing 
mu itu! 


Bersamaan dengan selesainya teriakan 
mana secara membabi buta dia menubruk 
kedepan 

Melihat kenekadan dan cara menyerang 
lawannya yang membeli buta Tay gi s,u 
Khong sian menggelengkan kepalanya b*c 
ulang kali sambi) mengbe'a napas 

fcegiiu tubrukan musuh tiba, dia segera 










i 

07 1 


!ne-i3i83J kesamoiug. tapi seraog an s 
noa? ojo sjageuh eera n it e^Dit toh 171 ?a D 

• j ^ lonu (uk 

i ia ?udin nuncrj'tBg kembali keci ; u "® 
. * 1 ^buh 

D,r, - an gusar Tay gi gi a Kbon S an „ 
agurmat; an «e 

daur 4 " 107 ' kaj b2nir b8nir suJ h t>o**n h/ 

S.car* beruntun dia Uocarka. berans pu 

1,1 D Kca J as Panggung Sara yap koa' 

ra te’ak. y v ao *e 

'‘Aduab. J" 

5tnn va? koty mo -n»ni*rir t i • 
onumabkan darah « e 7l } * [ kesaIcitn d 8l 

«'log keatas tanah dan™! "f* Segera ,ef 

a ya treaetEpei diatns n . Selembar wajah 

-*■» iaBs 
-ada,i tewas ae k a t i k« la "‘ rupanya ii 

Diagan Icemattao* dari 8 
“ * 7 8« Siu Khone Sia a sp Vfp koay m0 ’ 

' arapir. rekannya J, 8 ® ra ber iaia n mecg 
Sibal-knya ketn a j, 

8 "** te5ah berhasil auk e « raen iu*>pai ka 
•abf-h gerakan tububny ****' 

dia m B)al „ 7 ■ ,e Perti seekor 

er«og Uwst)T,y a ^ 




ht] la ht» SO 39 lerd’niar dua kali dengus- 
tpriabao bergema memecahkan kehening 
j *gl siu tertawa panjaDg dan mengundur 
g ’ diri g, s st Tv y gi siu, rispany® dia telah 
Jrnasil aieaakblukkaa pula kedua orang la 
flfgnn ya* 

D menirasi kepandaian yang dl’akutan se 
passng manusia boioh dari bukit Wj san iui 
«lain hebat, I gi P'1® sangat msotatumk'», 
justtu karena keuniiiasD dan kebajikan caeie 
ka milah maka kedua orang itu disambut do 
ngaa peragian kasum oleh setia? jago» 

Dengan senyuman gembira menghiasi wt 
J bnya. Hul im Toogcu Gak Siy Dwee segera 
naja menyambut kedatangan mereka t g da 
Sambil berkata: 

"Kalian bardua tentu cukup lelah... 

Dalam pada itu paras muka si Run Ion in 
dan Siau Wi goan telah berubah menjadi mo 
rah padam seperti babi panggang. Sadaft jo 
las terlihat sekarang bahwa pertarungan ® ft 
tam Ini berakhir dengan kekalahan tatal d 
Pitaknya. bila ia masih juga tafc toha dai 
serta tidak mau segera berganti lata 






*Hii 


*afsan. sudah jelas lebih banvat n 
bfbsya baginya daripa a keberuntung,, ^ 
Maka dengan cepat dia mengajak si 
3 fat hidup Ciu J't bwee dan M stisia *j 
penghisap darah Pi Ciang bay untuk m 
dingkan situasi tersebut, er Ua 

Dengan wajah angkuh dan senyum di„.- 
menghiasi wajahnya si miyat hidtnCiu ■ 
hwee segera berkata : Jn 

Biar aku yang turun ke gefan 

Tapi-tapi , . . . bal i ni U( . 

ieh jadi f katn ir.,« i 1 

. kata Kun Ibb indah Siau , 

dengan perasaan keberatan 

»-'«k tansa „ 

Kun indah s s au Wi 
8»ngsi sehabis tnende ERsr '*?*' Sem&ki * 

tuk 3e * aa t dia n-enjadi terh ka,aa ” ‘ tU U13 

Melibat itu si mayat hl ! an8kam 
segera berkata sambil u ° Ciu Jn hwee 
Aku cukup mengerti t"!™* dingin : 
sekarang bm* » Andaikat! ^ 8 PCrasaanmc 
menghadapi musuh tan SIllh U * buk »n lagi 
Pertama y , Dg kubacok J* *• k ^»*h orang 

m atti Pu8 t 


T 

"I K 


ggang J 
ini mana bo 
gcac 


t dingin segera bercucuran keluar 

' U& bi saltruh tubuh Kun lun indab 
i) b /i s , _ — *-— 


n ' ei ’Wi go : ® sehabis mendengar perkataan 
Si8U teru ama sesudah menyaksikan mimik 
T’sb si Mayat hidup Ciu J. t hwee yang be 
cTtu buas dan bengis, ia semakin terkesiap 
a gi dibuatnya. 

Tanpa sadar dia segera bangkit berdiri 
dan bersiap siap untuk terjun kearena 

Dengan suara yang menyeramkan si Ma 
yat hidup Ciu jit hwee kembali berkata : 

Lebih baik kau terjun pada babak yang 
terakhir nanti, biar aku yang turun tangan 
lebih dalu untuk membereskan beberapa 
orang i t j .. , 

Dengan langkah pelan timayat hidup C^n 
Jit hw j e terjun kearena setelah mengalih 
kan sorot matanya yang bengis untuk me 
sandang sekejap kawanan pendekar tersebut 
iengeknya dingin; 

Siapa yang akan turun kegelanggang e 
bih dulu?‘ 

Menjumpai Si Mayat hidup Ciu Jit hwee 
turun tangan sendiri, diam diam Hwee iff 





rongcu dibuat psoi j»ga. j t 8 fc (fi a. n 

uu sia 

kab yang harus dmns Liifuk turua t» 
ga s ksli im. 8 'H 

MeDdsdek tempek olehnya S au yflJ 
fcaOfSll berdili. mc’iiiat pangemis i efseb * 

H “’ ,0!!8C " ' ,un ®*o.{M ‘ 

oea?arata D perseii.jusonya ‘ ‘ 

D JE g,„ „„ , crM;ei 

I” n ” ,eri “” ie “ •»* Penat 8 n dl , 
lai.Ebn. aien.ban.p,rj ,j 

ta, « ««< -«-awa k 8 ,» B va: 

bid„ 5 “ Se " 8 '“ m " 

U(J !a °tsi sg m bit 

™“ h ' d " c - »«« .ih ia„ 

” d ' r ‘ „ 

J' ‘i<i»P C, a J, lt 

' ‘ 0 • c Piubri* ejekan 

kan-laya deoga, E ,„ h . 

Kcmba.i kau 

bee bee ap*|Bb 

kurang pamas untuk \* U 81 POn ?en;!s 
bali Sau yru ke * U*" ? ’ kero 


J “B 

» tua 


ntsoi mati 
tsesti menampi! 
babaya?* 
sama sekal: 
leT °eb«f. tua laba» 


tcrta 


wa. 


«uruk Cid ? ’ ~ Mg ?! /e'edfc! . - 
tu ang p e uar. 

‘WiJuuuh. . waiauuh. . kc iapa rib c 

mengumbar hawa ai en: an c/rcu^? 

oraag yang sud«h t u „ "Bm?;*tinya punya jiw< 
yeng lebih terbuka d-a watak yang leb)h lem 
but. kaiau dia y»n r maka kebadirta 

nya tak bakal Eter „e t ac d-tmu, kilau 

pincio rr kaa, sil~ n raeocicip' aku si tu 

# 

Jeng lembek saja! 

‘‘Pergi kau dari • i’ Dengan kedudukan a 

dan etDampuantnu, ka masih belum berfcsfc 
untuk bertarung melawanku* 1 
Sekalipun per^a^a dan si Mayat hidup 
ini tidak kelewatan namun adanya tob ke de 
nttaren rtda jumawa, bayangkan saja bag6i 
mana pon juga Stau yau kui termasuk seoras : 
sg3 lih w yang punya toa dan kedudukan 
didalacn du*;a pers lata>j, berbicara soal ke 
dudukan diapua hanya setingkat diba aa Cl 
ong liong lo sianjia. tidak sebaretnya dia 
menggunakan kata ka .a semacam itu " uk 
menghadapinya. 


t 







Akan tetapi Siau yau kay masih Sf j a 
-ijjkkan w>jsboya yang pnoub senyum 
o 1 bcrketa : ' 

Tja bangka. s' tehb htduo teklao | aaia 
ionia iai, aka si peagenis st»dah bosan hi 
'op. to’oDglab kau suka berbuat ke :aju. n de 

«ao memenuhi pengharapanku ini, berilah 
omatiaa kepadaku sec patnya, jaga daa budi 
• o jto teotu akan kuingat selalu” 

Si bij.,p c,« J , h, 3e p , IilIg bo c| 

■ patkamaa e i la sekaca* i,„. 

-'«-y. s.ouU. membarl !e „ Sit 

kau perkataaa te-sehur „ 

. , -sebut, deagsn wajah 

ae^y-ringal seram dia » DI 

„asa eg ' ra tneigl * c un 

-oaga dalamnya i a ) u sambn 

» ■Klo.uri.n , " ,e ” l, ' 0 '* k ‘ e 

®'Balung “‘*"" ya k5m “ S( ' 

»> «*«. »e„„<•* 
e depo». 8 080 m eluccnr 

Sepintas lal„ ora Bg me 
4 »l«b msnusia yang hid ' au ya «J k y 

| 9104114 > dalam o t a k n P CtDaUDya sendi 

1 kny> —«Ponub 


be -itu me ihn' da'ao. >ya serawanmu 
b®" 1 S ’ J v b erani mcnya nbut dengan keks* 
lah. 1 

f * n' neBP cekatan tubuhnyt be.pntar untuk 
menghindar .e|«h dua Kaki l*bin serta me 
. , r ,n dtri dart anca nan tersebut. 

S t Mtyat hidup C a J t «wte tetap msm 
pert.hankan kewiba* laonya dengan t dv 
^eidesak rrumbnya lebih jatah, keii*a la w o 
i va menghindar maka nitpun segera tneDg 
bernisan pula gerakan tuDubnya. 

Pelan pelan Siau yau kay berjalan ketn 
ban crenuju kehadapannya, lalu simbi ter 
tawa kaitnya: 

'Tua bangka Ciu. tenaga yang kati pergusa 
kan coaslb kurang kuat, kumohon kepakan u 
tolonglah memperketat seranganmu itu 

S«sungguhnya si May» t hidup Ciu J t ibwec 
meontna tsk pernah memandang sertdsb ®a 
itp n te-hadap lawannya, tampak dia merg 
gerahkan tubuhnya dan maju keo®p* sambil 
rneie aikan sebuah pukulan lag 

Siau yau kay Wi Kian pun tidak a-nbii d 

8n, dengan cepat iib mengeluarkan jiHou 




f.- ikr.a tubuh andai janya Ciok tiong 

o c p lak tui' dalam sekali berkeu 3s 

ja u .«uanya sujah u eleaat bqj ju ke 86 

Ttadat tanduk dari si mayat bid/ap Ci* u 

bw e memang iar.at aneh, seusai m Je JU 

kan sebuah serao-aa, dia tidak me'an jut^ 

de g n jerangan berikut, seakan afcan uj 

s T >la( yang di nilikisya terdiri da? jurus j! 

LDS?41 yjng t,adk bersambunga se u d6 
ngan lasanya. 

d*J m* S,aUy,a b aru saja a hln 

ft[^r hiiupctu jit *ngi„ 

p^ui /. a rt?! al r e,Bncarkaa 8ebuah 
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»)“ , tersendat enda 
"i£ ,.e k-» .eDdirip'it xet sai '• =, » 
her ,r8» metiBUadepi keiad.a «P- >”*■ 

Ka sesedah berfifcir sebc .tar d.a «E= 

„,ari»B. gerakan tububaya ternbkb 

Lra tiba tiba dan «ecepa. s.a, baran pem 
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Tit kwee. 

Jarus serangan tersebut sesungguhnya a» 
maksudkan antuk memancing tnnsob m « 

perangkap, beiul juga. Cm Jit b«e segera 
naik pitam, pikirnva ditaati: 

"Kurang ajar benar pengemis siaia j . 
aku tak ingin menghajarnya serta memberi 
kestmpatan liidup untukmu, kau justru b^r 
ni mencabut kumis harimau, tampakny 3 k® 
lau tidak diberi pelajaran dia lak akan tahu 
diri. .*• 

Maka dengan cepat dia melancafks s. 
ranj&D balasan dan secara beruniuu mel-p®* 
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t!$a jurus po' ufso gercir. va -g 
gerakan tubuh ya g amat cepat b e «i,, 0 ^ 

barui, k Sat. 4 

"Pengemis bu<uV, kau beo r bi Dj 
mampus rupanya" dia memheotaic e^a^ 15 
auh anoerab. Pe 

Melihat musuh n y» so-jah fnrna t B * S »„ 

!■" " a? ffiei,jadl geoaiira, c a Caost 

dl8 men * e ‘^^aa ilmu laogkahny ya , g , u 

" Un,3k bsr *« rak kemari s pan, 

nr , 8 r* k keDaya ° e -^ -j. 

tj, Cu, j <3n 8CCat£)ttSJ si ayatbi 

01 1 Ciu Juiwee lersebm. 

etnentara i n ai 

t ™ ci “ j “ b ™ 

-“«•» “engeaaj a ' 3 1 “ *"* 

di * r Odah dib uu 8r f 8a y * n « OSO °S 

putih nvj pa1a berdir . ~ Sa!|Q P®i jenggof 
eul niat jamnya 2 roendadB k m uD 

„ D,8m dirim di »m 5T)yal 

Ho si lm bong khikant „ vn t baWa ber cuD 

^ udU ® lepaskan pu k lan eda,ai * len ^i. 






seaear ka . 

‘edepan- 


mi sera ” e " 0 

S sc ->‘ we.no mm ISU V 


v a seper® 


tetas» bawa dlofis yaug mtnuut 


f i a v w _ 

».l ml amnabeat sekeji ««b*» SU» 
. , my rnenggigU KediagUsn. 

Sadarlah peogomla kita bahwa masuhn». 
„M monigonafean ilmu pokulao beracun»»». 
d>l m keadaan begini diapun tat berani be 
ilndak main main lagi. 

Sagenap hawa murni yang dinoilikic n » 
tera dihimpun kedalam tubuhnya, sementara 

iiu langkah kakinya masih mengeluarkan g® 
tekan tubuh yang i.n«;h untuk menghindari 
arcatnan musuh. . 

Oraug kuno bilang; "Daripada berjaga e 
i>ib baik menyerang”. senab bila ssseorauj 
i>scya betdiri melulu dierena nisctya banyak 

i 

hit kelemahan yang akan terlihat, sektlipua 
8 u memiliul kepandaian yang babat pun tak 
bant» mampu menghadapi ancaman tersebo^ 
Secara beruntun, kecuali musuhmu hanya s® 
orang manusia kelas tiga, kalau tidak «tidak 
pasti kekalahan berada d’pibakmu 
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® r : d,a harts raengandalkaa k® 101 
Wri DJa rE2r aJb ke Icna ^ 
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' 1k. moir , ,“ S r * ro “ ® aa ' y.« 

a Ll! ' *■ :n hong th ? ,’ P P " la l,8Ba » 

' ! “ b " ar h*. dHibar t, ‘ *>«* n .b. 

■” «”«»«.. ' ,>C * “o^tnya a oain 
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“ k»» b. nr ™ r ' Dl ' , " m *■* iema 
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Gbo cu uuiu* tsrjuD ke r<>T5tt sambi; ber 
P a jtfa le.baoap settlB kcuBT-skiion yang 
j“„ aiicgiskan, taji tJbelaca Pul Oao 0« 
kersrjBl, Hi»» cing lojla leiab menamplltao 
diri lebih debulu. 

Snd b barang tentu Hai im Tongcu a t s 

kurang leioasa untuk menampik, maka dia 
pun mengangguk memberikan p=r setujuann j 
mau Hian clng toiin sesera terjun keareoa. 

Kuo ion indab Siau W. goan yang menyale 
tikdn ketua Bi to..g pay telab terjus Kearana 
buru butu minta kepad* A? ay cu untuk tu 
tun ke arena, tapi Leug gho cinjin yang oae 
rupakan gurunya te.aa terjun lebih cole k* 
geli-nt gang. 

Hian cisg toiin sedang bersiap sedia ter 
jun ke arena untuk membantu S an yau kay 
ketika menjumpai L?ng gbo cinj n leijun ko' 
fri-ta tula v ia menjadi tertetua dan untuk 
seiPi t tak mampu beitata kata. 

Seasmara itu Lmg gbo Cinjin telah meng* 
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I TiDirlnyu d»n berseru larohll tertaw, „ 
'HUe evg b8nc ba '■«. 

i ” ,? H "*»« "Mang ki, a ma , L * 

r—«- r •—•«• 

“ Hi - — -K. luZ Z P,T ” 

n?i oerkPtaan dari t tldak mensn S 

M«W„ bn i "! ee, ° Clnfia fersebat. 
‘ ,s dari ba’ii m n » B T' mencor °ng sinar be 
' kemodian fa-nh»! *** 8ho cin D°» sern 
• C ’ b »> ‘.l..r ZlT‘ W ‘ " Clt: 

b.t.a,a„ e , ssj teba ° j>k ul “- baaaimaa. 

Dflri Pnn B8nnKnv# r »tuga n j urns - 

‘ « meJo'orjta,, ,n °®l*a H * D c{ng 

‘ 3 "«*tap ennaubnya tll „ ® ane - lalu 3a ... 

> ’ ib»» ttia ® t» ia m s a*nbil 

*«ara ba mt)8r; a ®e By4iJHt 



, Bcrt£l - u rg bukan beradu mulut, sllahkan 
X M k tetlakiskau amarah Leog gno cinjin 
enlbscapi .sikap lawannya yang sombong 
daa tak ssemandang sebelah matapun kepada 
Iya itu, dengan cepat d<a meloloskan pedang 
oy a lalu dengan menggunakan jurus Selaksa 
lebsb keluar dari sarang' secepat eambaraa 
Ulat dia tusuk tubub Hian cing tojtn satnbJ 
teriaknya: 

Hioung kerbau, libat pedangl 


‘Setangan yang bagus ! , dengus Hian cin 


f rtnn Hinnii 


Pedangnya diputar dengan cepat sambil 
iakuksa getaran, uga kuntum DUaga pedang 
Segera memercik diangkasu dan secara ter 
pisah mengancam lawiuoya dari posisi ata» 
<engEh nan bawah. 


Dalam sekali gebrakan saja, dia sudab mepr 
ancam tiga baah jalan darah penting ditubub 
musuh. 

Bagt seorang abil silat, satu gebrakan *aja 

adab cukup untuk taengetahui apakah lawan 
"'ya berisi atau tidak, Hian etag tojin me 
BU n : tinang seperti perawan, begitu bergen»-' 







«gesit kelinci, «erangan yang di , 
IJngsjog menggoeaui satu diantari e ° aslta c 
‘ SMt darl Bj ' 0 ^ Han. boat bi » ,1 

‘‘ iab '"*y* «e.™» ,e riec t" ! 

1 Seoalikaua L n» eho r>t«u „ C * 1 

W. lagipjla mer U p ak ke,D * 

1 Koa lon iodBh s au fii diri 

"■"«•h»,,,,,,, ' “ d *‘ l1 b ‘ 

r ” "»» lilamt» J ” ' e "“ 6a da ““” -».0 
M«kl 

■*»»“ e„ f „ p a>0 *”'”*• “”0>man. dia tat 

®' kemadi.o la doo >f ! ” 

«ersogaa dahsva. “ “«lepasiaa 

, ‘ada. orang 

paftaruagan i, ns terJia. a t d« 

• 3ad >dall .trda„g ar “ '«««r* 

a.::;, .r* *■« v,„ ta? 

H,tn c«ng tojin S6o • 

’ Z° n r nc> ° .--""r::”;/— 

lc nahan; 


p.o p u ' J J ~ 

par0b <jan terduduk distas tanab dengan 


panyn Sieu yeu *ay telah menderita lo 


sa 
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@a | 8h pucat paaj f=eoerti mayat dan noda da 
ra b membasahi u i mg bibirnya. 

Sementara itu si Mayat bidup Ou Tit bwe 
masih melanjutkan langkahnya kedtptndan 
flieade^ari pengemis tersebut. 

Tatkala Hian ciDg tojin menjerit kaget ka 
reoa menyaksikan peristiwa Hu, Leng g&o 
clajsn segera memanfaatkan kesempatan yg 
samat oaik ini untuk melepaskan serangan 
aya diri samping' 

Bagi jago jago libay bertarung, pikiran ca 
bang treiupakan pantangan yang amat besar» 
begitu Hias ciag tOjin tergaDggu koneemrasi 
a?a tadi, pibak musuh segera manfietken p@ 

:l itu melakukan penyerangan. 

Tabu tahu saja sebuah tusukan pedang dari 
Leng gbo cinjin telah d/ T epaskan. 

Serta meria Hian cing tojin memutar pe 
tangnya berulang kali untuk memonabkan 
berangan mana dengan keras lawan keras, po 
isinya pun dari pihak penyerang menjadi 
fjibak terserang.,.. 
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Begitu leog gbo ciafjin Berfiwcji^ 

U posist sebagai penyerang. l®a ngku 
segera timbul k*mbaii. sambil berjclj 
ria* dia getarkan pergelangaa i an , a „ n * Cy8 
bil btrubsb jurus d.n mo^eem^g. ^ ““ 

sreet. sreer, sreet »’ 

Sec„a b«„ m „ a,. ,, 0CI[rl<10 f 

‘dansa» pedang ya „. d , t * al1 

ti cv k j 7 g ° lsra ^'fin ke atas r 

dan fciwah tjr« * ^ 

■»* DMeS g„~: ‘ , " 3aoe 

•■"«""y» ‘«asa, ' * Seratt " 

m t:r Ka ' ktia * ■« «..VT po ° ut 

-dalam keadaan derrU . 

JID ‘ak bera ai berayai ,aH - R> 8 D ClBg tc 
,epaak «« pula , iga jure 8,y Ce P at cepat dia 
Bl metnanabkan ancam' Sera#SaB Padang u» 
8a > D 8 in tnttaagnya s ® 8na * ba hkan sap 

. T,b> “* -J. « a » •’“*“> ^ba,, 

, ‘" h l.e !hl °°°“ “Jbadur „e 

* nUa ‘"""y* ba.,., k ^‘** -«bu me » 

Gsn L, 

ber pekil; 
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3 y 8 nn^ se 


-larv'h rubuhnya melayang ditengah 
iVln pedangnya digetarkan dan mcig- 
u09r !; o j urUS "Bintang rembulan «»ing ber 
^du" secepat petir dia babat kepala Leng 


$bo clnjin- 

Waktu ituLeDg gbo einjia sedang dibuat 

keheranan karena melihat gerak mundur dari 

Hi#n cing toHn s belann habis rasa tercengang 

aya itJ melintas lewat* tahu tahu tubuh Hian 
cing tojin sudah melejit keudara dsn mc 
ayacnbar batok kepalanya. 

Cepat cepat Leng gbo cinjin mengerutkan 
sulang sambil merendahkan badannya, sapu¬ 
an pedang dari Hian cing tojin itu persis me 
uyapu diatae kepalanya yang tneasouat rambut 
aya terpapas dan berguguran keatastanah. 

Menyusul kemudian Hiaa cing tojin me 
ayang turun keatas tanah, pedangnya segera 
disodokkan kemuka dengan jurus "mendorong 
bukit membendung samudra” dan menusuk 
Hoa kay h at ditubub Ls@g gbo cinjln* 





'Huub, sepaeda an sifu t 
begitu tuah belum pin's 
hadapso arang 


aci 'e (t c v f 

® pm'as untuk dipam f ,L ' Hi 

, rk ®C di 

. >niiLii» „bo, t „ dl|J " 

tantnvn bagiku untuk beristirahat r, . 

Hijau trembesi setembar wajah S 

cln jin setelah metitJengar 


*«» gudab i 
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ibo 


Perkataan jt B 

mun m,n .sk mau dia haru, menangkis , e ’ 
•• diri Bhieiai toHi i ra d«„», t 

■=.~: 

- - melejit kesampi 0 g 

gara Sara untuk rae ia«rn 
•iang ii U L er . h . oHs seraagan pe 
* 6hI t.i u a »" ga „ t „ 


Tapi 

mg ii 

lenaga dalamnya 

” SB P*sar 


ooka satna seka ij_ Dya ra0 nja ii te 

Me •'•s di3i niJah , etak 

C,D 8 lojin den^aa aiasatn " “ aD da rj Klan 

"» „„.T *-< Pedans 

<>, e u Mkan , ubn 

" £1J * P*..,.» 
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terusut Vembati ke dada lawan. 
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jl (nengeluio kesakitan, sedangkan iafi 


(0 jin sJdaL melonpat keluar dari arena 
J a * berseru sambil tertawa: 



Maaf mai f,.!" 

Sl( 11 pa, HUn cing toiia sudah men*nncu 

|0B dtri dari arena. Le ig gho c.njin masib- 
tetap berdiri tegak di ce npa t semula dengan 
sepaseB? mata melotot besar lagi brlat. 

Mendadak pedangnya terjatuh dari cek».an 
roenyosul kemudian tabuhnya bagaikan ba 
tang pooon vaug tumbang, tahu tahu ikut r® 
boh 'erjungkal keatas tanah, 

Menanti semua orang meneogak kearabnya 
dengan pandangan terkejut tarnya*» Leng gb 
c n jin sudah menghembuskan napasnya ; ang 
peagbab s' : an. 

Saat ico di arena tinggal si mayat hidup 
Ciu Jit bwee seorang masih tetap berdiri d. 
itm, sementara Slau yau kay W• K an sudei® 
diBO'oag orang untuk memperoieb pengobatan 
dari Ciong liong lo sianjio. 







S-ime Tolan yu yang manjunjp,* 
indupC-u Jit bwee ma sia berdlri * ®ay SI 
laUdiapun minta iji n kepada „ ' eo, P>: 

co lalu melompat kedadapan fie h ^ t0l >* 
tu sambil ujarnya; g b °°S ib|j, 

■Moho. panwj.* darl loeianpw ee ,. 

Miyat hidup Cia Jit bwf e me ®* 

‘ earsb s ' u ®a Tblan yo t ba ri S ° ke j a P 

setannya V bi Ubs P«.ra 8 

Jb *' 1 “««jadi dingin dan” a*,* ^ ^ 

•F*. 0«J.. de» 8an sua<0 ““ •*»« 

'"Crae kera,; goram ta| D ya 

'"lugu/. ge uls tetek - 3bib 
menyusul, apa g Uaa Bntuic mi nta itu 
,,re ®Pit i„, ? . 1 Fa ®encari kaa,,ui an 


• 4T,pu «".r, 

• 5 lab welomna» l . 8 0 ^tan Lin r 

L' c * 3at kelu ar dari k L Kodp 

"«—t r ' bar '‘«»d. 0 ... 

.o . berk ats; y * «*®»yat hjd„, 

s ^ h °. «muk m Pmh 
::r «“ 

bocab bau | n| - S 




Md»P Ci« J*» *»'* ' t,,a . WS 
W' a ‘" ' hliop. d.'i '• 

"r;js. yaBg r. I,itt 

„ rJ .«p. - b *” 6 Ki '’ 38 '- m - 

6 tr :::^a n „.m. ••••- 

^ OiaPfi sheSjma, to'-ya IcbuSis <••»««•. 
oM »t peihi.»P«aP oeofaon.» 

Sama Taia« yo memandang sekejap kearafe 
dua orang .awannya ml. Kemudian tanyanya 
sambil tersenyum. 

"Kalian berdua hendak maju bersama, ata» 
kab. / 

"Tentu saja maju bersama!’ sabut si fc* 
sul garpu terbang Kioog Lii dengan licik Sas 
fcira, 

Soma Thian yu tertawa panjang, dipan¬ 
dangnya sekejap orang itu dengan sinar mata 
menghina, lalu sabitnya r ambti menggeleng 
kan kepalanya beioldDg aali: 

Baru perta ma kali Ini kojnmpai 


itaausia 





>er nulta setebal kalian berdua, avnh 
’ecjata kalian untuk bertarung!' 0,0 * 
Sedari t.ti 8f Rasul garpu terb 

t"* met£#0 « sud ^ meroperstspfcan Seoi ^ 
slaooya, tongkat kepala hari nan fc Jna 8 » 
l'eeibul.», tampak la merenta ■' >dn,u ‘ 

aereatangkaa senjatanya de r ** ' a u 
»"“»«■ y a “S Jebsr menyerini-ai’ 8,b Udlra - 

«atkaa wajah y aDf n . nVB ® “ “«“««'k 

UdU0eDy * QtSr > 

da bentinya 1 barecta r ti 

Htdtrau angin hitam i, m ~ 

«ebilah S enia*« * g pu ®«Io 

l8r - rtnw.agnj, ae /*° g ber0enr «!c aneh 
yangta j[ m b0rdua d ®°S*» so 

1 Sima Thii D yu d 80g8,dskk an mejgawa 
i ntarah. B£ * n tangan aub 

8 Riuhnya tuju 

ta di adalah «'f u 

-- ^u P C iu Jltb ; Uk “-.b.d, pl si 

1 .? orang ,ni ■»«* r ib ; ' edang Thad.p 

J T ab i " 8 ,>k » sms . 
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Jaa pelan dia melo’oslat pedang Kii 
kiatruiye dari punggung, lalu dia konsea 
a °g B * kan d,ri pada u ^ ung P e dang dan cnenge 
aa j, an ten^a dalamnya untuk bersiap diri. 

H limau asgin hitam Lim Kong dan Rasul 
, arpi terbang Lioag Lui saling berpandangan 
sekejap, tiba tiba ras* i garpu terbang itu 
menegerakkan 6enjaiasya, diiringi suara ben 
rakbo ke.as toya kepala harimaunya segera 
disabetkan ke depan. 

Senjata andalannya Surna Tbisn yu adalah 

pedang yang termasuk senjata ringan, biia 
dia harus menangkis serangan tongkat kepala 
harimau lawan dengan kekerasan® niscaya, 
akibatnya tak terlukiskan dengan kt-ta kota. 

Maka dengaa cekatan dia melangkah ke 
«atnping untuk menghindarkan diri dari an 
caman tersebut. 

Harimau angin hitam Lim Kong jauh lebih 
licik dan munafik ketimbang rekannya, dia 
sama sekali tidak melepaskan serangannya 
mengarah kemuka, ditunggu sampai keseaapat 
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trenhi 


jaiinja DB'UK iTBfnpnoar tubuh nj JHjb 
"Stranjtan bapus* rengek Sj n 
sambil tertawa dingin, "orang c 
ini t ku akaa trensb arkan ka 
jut. 


*n beik tiba. seifiBg^n baru dilepo 
cara gencar. 

B’fltulah ketika Sutra Thian 
kek»ran tadi, ^erta mpr a dia dia^v 
jatinya uiruk tratnbsbar tubuh 
”S»ranpan bapus* 
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sen 
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yt 


:be ' *oi. hari 
a bll,: , Jebi'i |, s 

Secepat sambaran kilar padang 
«m nya diusokkan ketubub U 
«erangan sa ronai dltengab ja 
memutar badan ismbn biTg 
ngan membawa renaga sera»p» n 
»■» (-r.k„„ ' ri3 " 

R,s “l ««rp„ ,erp, 0: s. ' ‘ b ‘ b, ‘ J* 6 » 

Taktik ,# 8oara ditim 

yang diterapkan Peniua/J 6 "**™* 8 dlbflr8t ’ 

-■ j-». -h»,. Z.T me ™ n> “ 

<■“■»*> gelepapeo 1 ln ’ ®* ,D ” " m » 

,s ja termakan oleh «„ 8eh, °gga Ihemntr 

• 7 - r- 

®* Sn diri. 


k bong k) 
ro Ko r ketika 
'an, tib tir-arjj 
berganti garaksn, de 
serangan yen> 
y8rR cepat, dia babat 


f 

tB bu taktik yang dipakai Suma Tblan 
8i6t,S « akan iaktik beiantai yang mengan 
yU "^makiud ganda, tujuan yang sssunfiuh 
do0i rl g»raiw*u ini bukan Kiong Lui me- 
vV * k * n *i Hatim 8U a»ti nhitatn L’’ 31 Koog ‘ 
l9 nia sengaja berputri P»ra melancarkan «e- 
reogannyo keareh Kiong Loi tak lain uotuk 
menjebak kelengahan Lira Kong, d iiena ® 
UuataD dan sasaran ysaa sebenarnya tak lai» 
adalah Lim Kong sendiri. 

Begitulab, secara uba tiba Sutna jla® yu 
memutar badannya, segenap tenaga dihimpun 
ke la la m lengan kt aan lalu denga» jurus »a 
ngejsr guntur membendung oatir^ dia setan 
Lira Kong secara mendadak. 

'Serahkan nyawa anjingmu! serunya sara 
bil tertawa panjang. 

Mimpi pun si Harimau angin hitam L«tn 
Kong tak menyangka kalau Suma «hias y«* 
akan menggunakan taktik berantai untuk m 
jebak diriBya, melihat keedaao sudafo “ e » * 

aak dan tik mungkin lagi baginya «muk me 
hindar, dengan tubuh bergetar keraa ia her 

pekik pedih; 









Mati aku r * 

Suroa Tolan ytt saneat membencinya laro D 
pertrlwa dileubab C im kok tetap© j, ar - 

dimaoa la dipaksa sampii tercebur keair ' 

11 > 0)8 

ka kail inspun dia tidak rasu ragu mthp 
kaa tusukannya keparut L’ m Kon 
Pjdi fiiat itulah mendadak dari arah h e 
lakana terata desingan angin tajam, tej nyats 
Rasul girpu terbang telah menyergi c ya d 
n beldkang, 

' d,atD ke8daa * iui, andaikata Su Tblao 
yn melanjutkan tusukannya ketu >uh Lm 
Koag, niscaya d)a , eadiripon aif8n (er 

®leh sergapan Kiong Lui 


! 
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